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ABSTRAK

Menyusui merupakan aspek yang sangat penting untuk kelangsungan hidup bayi
guna mencapai tumbuh kembang bayi dan anak yang optimal sekaligus
mempertahankan kesehatan ibu setelah bersalin. Sejak lahir, bayi hanya diberi
AS| saja hingga usia 6 bulan. Peran ibu sangat penting dalam pemberian ASI
kepada anak bawah dua tahun. Tujuan kegiatan ini adalah melakukan
pemberdayaan kelompok pendukung Air Susu Ibu (KP-ASI) kader SAHABAT dalam
upaya peningkatan pemberian ASI eksklusif di Desa Pondok Kelapa Kabupaten
Bengkulu Tengah. Metode vyang digunakan dalam pelaksanan kegiatan
Pengembangan Desa Mitra SAHABAT di Desa Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu
Tengah adalah Model Participatory Rural Appraisal (PRA) yaitu menekankan
keterlibatan kader dan masyarakat dalam keseluruhan kegiatan mulai dari
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi program kegiatan dan menempatkan
masyarakat sebagai pengambilan keputusan dan bertanggung jawab atas
kegiatan yang dilakukan. Sasaran pengabdian masyarakat adalah kader
berjumlah 20 orang, wanita usia subur (WUS), ibu hamil (Bumil) dan Ibu
menyusui di Desa Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah. Jenis luaran yang
dihasilkan pada kegiatan pengabdian masyarakat adalah modul KP-ASI SAHABAT
terkait dengan pemberian ASI eksklusif, buku pencatatan pendampingan KP ASI
SAHABAT dan berbagai teknologi tepat guna yang dapat digunakan masyarakat
seperti media yang sudah diberikan. Hasil dan luaran yang dicapai yaitu:
Pembentukan KP-ASI kader SAHABAT, pelatihan KP-ASI kader SAHABAT,
pendampingan WUS, ibu hamil dan Ibu menyusui, monitoring dan evaluasi
pendampingan yang dilakukan KP ASI kader SAHABAT pada WUS, Bumil dan ibu
menyusui di Desa Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah dan tersedia
Pojok Laktasi di lokasi Posyandu. Perlu adanya sosialisasi kegiatan KP ASI yang
telah berjalan dengan melibatkan lintas sektor terkait seperti tim pengerak PKK
Desa Pondok Kelapa untuk program kesehatan ibu dan anak, sehingga kegiatan
mendapatkan dukungan untuk keberlanjutan.

Kata Kunci: KP-ASI, Eksklusif, Kader
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ABSTRACT

Breastfeeding is a very important aspect for the survival of infants in order to

achieve optimal growth and development of infants and children while
maintaining maternal health after childbirth. From birth, babies are only
given breast milk (ASl) until the age of 6 months. The mother role is very
important in breastfeeding children under two vyears of age. Mothers who
received support in breastfeeding mostly exclusively breastfed. The purpose of
this activity was to empower the breastfeeding support group (KP-ASl) of
SAHABAT cadres to increase exclusive breastfeeding in Pondok Kelapa Village,
Central Bengkulu Regency. The method used in implementing the SAHABAT
Partner Village Development activities in Pondok Kelapa Village, Central
Bengkulu Regency was the Participatory Rural Appraisal (PRA) model, which
emphasizes the involvement of cadres and the community in all activities
started from planning, implementing and evaluating activity programs and
placing the community as decision-making and responsible for the activities
carried out. The target of community service was 20 cadres, women fertile
(WUS), pregnant women (Bumil) and breastfeeding mothers in Pondok Kelapa
Village, Central Bengkulu Regency. The types of outputs produced in
community service activities were the KP-ASI SAHABAT module related to
exclusive breastfed, the recording book for KP ASI SAHABAT assistance and
various appropriate technologies that can be used by the community such as
the media that has been provided. The results and outputs achieved were:
Establishment of KP-ASI SAHABAT cadres, training of KP-ASI for SAHABAT
cadres, assistance for WUS, pregnant women and breastfeeding mothers
carried out, monitoring and evaluation of assistance carried out by KP ASI for
SAHABAT cadres at WUS, pregnant women and breastfeeding mothers, and a
Lactation Corner at the Posyandu. it is necessary to socialize the activities of
KP ASI that have been carried out by involving relevant cross-sectoral such as
Pondok Kelapa Village PKK mobilization team for maternal and child health
programs so that the activities receive support for sustainability.

Keywords: KP ASI, Exclusive, Cadre

1. PENDAHULUAN

Masa dua tahun pertama kehidupan manusia merupakan masa kritis
untuk membentuk fondasi pertumbuhan, perkembangan dan kesehatan
yang optimal dalam jangka panjang. Karena itu sangat penting untuk
memastikan bahwa anak usia 0-2 tahun mendapatkan asuhan gizi yang
optimal. Upaya untuk memberikan asuhan gizi optimal usia 0-2 tahun
berarti memberdayakan para ibu untuk dapat melaksanakan inisiasi
menyusu dini (IMD), pemberian asi eksklusif selama 6 bulan dan
meneruskan pemberian ASI hingga anak berusia 2 tahun atau lebih.
Pemberian ASI eksklusif dalam 6 bulan pertama kehidupan, dan
melanjutkan menyusui disertai dengan pemberian makanan pendamping
yang sesuai sampai 2 tahun bertujuan untuk meningkatkan capaian
pemberian ASI eksklusif, mengurangi angka kesakitan dan kematian anak
serta meningkatkan status gizi balita (WHO,2021). Status gizi dan
kesehatan ibu pada masa pra-hamil, saat kehamilan dan saat menyusui
merupakan periode yang sangat kritis yang menentukan kualitas sumber
daya manusia (UNICEF,2022). Periode ini di kenal dengan kelompok periode
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1000 hari pertama kehidupan (HPK) manusia yaitu 270 hari selama
kehamilan dan 730 hari pada kehidupan pertama bayi yang dilahirkan. Masa
ini merupakan periode sensitif karena akibat yang ditimbulkan terhadap
bayi bersifat permanen dan tidak dapat dikoreksi. Pada ibu, menyusui
secara signifikan mengurangi stres fisiologis dan subjektif, memfasilitasi
pengaruh positif, dan meningkatkan sensitivitas dan perawatan ibu (Krol, &
Grossmann,2018). Anak-anak yang diberi ASI memiliki perkembangan
kognitif 1-6 bulan lebih cepat dibandingkan dengan anak-anak yang tidak
pernah disusui (Quigley, et al,2012). Kim & Choi,(2020) menunjukkan
bahwa perkembangan kognitif meningkat pada anak-anak yang disusui
selama > 3 bulan. Penyedia dukungan menyusui terlatih, baik awam atau
profesional, dapat mencegah penghentian menyusui dini yang tidak
diinginkan (McFadden, 2017, Renfrew 2012, Mclnnes & Chambers).
Dukungan menyusui adalah intervensi yang kompleks termasuk berbagi
nasihat dan informasi, memberikan bantuan terampil, meyakinkan dan
membangun kepercayaan diri ibu (Blixt, et al, 2019).

Dalam situasi apapun, ibu harus senantiasa didukung untuk tetap dapat
menyusui bayinya. Karena mendapatkan ASI merupakan hak anak agar
dapat bertumbuh kembang secara optimal. Ibu terkadang mendapatkan
informasi yang salah tentang manfaat ASI eksklusif dan cara menyusui yang
benar. Hambatan dalam pemberian ASI Eksklusif antara lain ASI keluar
sedikit, ibu takut payudara turun, dan ibu bekerja. Beberapa faktor yang
mempengaruhi penggunaan ASI eksklusif antara lain faktor pengetahuan,
faktor meniru teman, faktor sosial budaya, faktor psikologis, faktor fisik
ibu, faktor perilaku, faktor tenaga kesehatan. Faktor pengetahuan dan
informasi yang didapat akan mempengaruhi niat seorang ibu untuk
memberikan ASI Eksklusif. Faktor yang berpengaruh terhadap niat ibu hamil
dalam memberikan ASI Eksklusif yaitu usia kehamilan, norma sosial,
pekerjaan ibu, dan pengalaman menyusui ibu (Yusrina, 2016). Disamping
itu penelitian Yuniyanti (2017)menunjukkan bahwa kelompok yang
mendapat dukungan KP-ASI sebagian besar (86,4%) memberikan AS| secara
eksklusif dibandingkan dengan pemberian leaflet

Pemberian ASI juga dapat membentuk perkembangan intelegensi,
rohani dan perkembangan emosional, karena selama disusui dalam dekapan
ibu, bayi bersentuhan langsung dengan ibu, dan mendapatkan kehangatan
kasih sayang dan rasa aman. Agar ibu-ibu dapat lebih berhasil menyusui
diperlukan bantuan moril dari suami dan keluarga, penyuluhan dan
pengetahuan praktis dari petugas/kader. Oleh karena itu maka salah satu
usaha yang ditempuh adalah dengan membentuk kelompok pendukung ASI
(KP-ASI).

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN

Pada tahun 2020, dari jumlah bayi usia kurang dari 6 bulan yang
mendapatkan ASI Eksklusif sekitar 66,1%. Capaian indikator persentase bayi
usia kurang dari 6 bulan yang mendapatkan ASI Eksklusif sudah memenuhi
target tahun 2020, yaitu sebesar 40% (Kemenkes RI, 2021). UNICEF dan
WHO melalui Pekan Menyusui Sedunia, menyerukan pemerintah dan para
mitranya di Indonesia untuk mendukung semua ibu agar dapat menyusui
sejak dini, secara eksklusif, dan berkesinambungan di tengah menurunnya
angka pemberian ASI selama pandemi COVID-19. Menurut data Riset
Kesehatan Dasar RISKESDAS, (2021), 52,5 persen - atau hanya setengah dari
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2,3 juta bayi berusia kurang dari enam bulan- yang mendapat ASI eksklusif
di Indonesia, atau menurun 12 persen dari angka di tahun 2019. Angka
inisiasi menyusui dini (IMD) juga turun dari 58,2 persen pada tahun 2019
menjadi 48,6 persen pada tahun 2021 (Unicef, 2022). KP ASI merupakan
upaya pemberdayaan masyarakat yang menjembatani para ibu untuk
mendapatkan informasi serta proses belajar aktif tentang memberikan ASI
yang tepat dan benar, serta memberikan motivasi dan dukungan psikologis
kepada ibu dan keluarganya sehingga menimbulkan rasa percaya diri pada
ibu menyusui. Oleh karena itu, untuk meningkatkan cakupan pemberian ASI
eksklusif maka dibentuklah Kelompok Pendukung Air Susu Ibu (KP ASI)
dengan memberdayakan masyarakat di sekitarnya.Rumusan pertanyaan
bagaimana peran kader dalam peningkatan pemberian ASI eksklusif dengan
adanya Kelompok Pendukung ASI di desa Pondok Kelapa Kecamatan Pondok
Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah.

Gambar 1. Lokasiﬂ kegia'tarrrlr Penrga{b'die'irn Kepada Masyarakat

3. KAJIAN PUSTAKA

Menyusui telah diidentifikasi sebagai hal penting dalam memenuhi
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)
untuk tahun 2030 (UN,2015) dengan Organisasi Kesehatan Dunia
menargetkan tingkat global pemberian ASI eksklusif 50% hingga usia 6 bulan
pada tahun 2025 (WHO, 2014). Terlepas dari bukti ilmiah tentang manfaat,
dan arahan global, tingkat menyusui tetap rendah dibandingkan dengan
rekomendasi ini, terutama di negara-negara berpenghasilan tinggi
(Victora ,2016, McFadden, 2017, Skouteris ,2017). Wanita yang mulai
menyusui, banyak yang berhenti sebelum mereka bermaksud melakukannya
dengan alasan tantangan seperti rasa sakit fisik( Brown, et al 2014),
merasa suplai ASI tidak mencukupi (Galipeau, (2018) dan
menyusui tidak cocok dengan keluarga dan kehidupan kerja [9] Menyusui
merupakan aspek yang sangat penting untuk kelangsungan hidup bayi guna
mencapai tumbuh kembang bayi/anak yang optimal sekaligus
mempertahankan kesehatan ibu setelah bersalin. Sejak lahir, bayi hanya
diberi ASI saja hingga usia 6 bulan yang disebut dengan pemberian ASI
Eksklusif. Selanjutnya pemberian ASI diteruskan hingga anak berusia dua
tahun dengan penambahan makanan lunak/padat yang disebut makanan
pendamping ASI (MP-ASI) yang cukup dalam jumlah maupun mutunya
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Agyekum et al,(2022)menyatakan bahawa faktor-faktor yang
membantu meningkatkan ASI eksklusif termasuk makan makanan sehat dan
menyusui on demand, sambil konseling dan monitoring, membatasi iklan
susu formula bayi dan pemberian maternity cuti ibu menyusui diidentifikasi
sebagai faktor yang dapat memperlancar praktik pemberian ASI eksklusif.
Penelitian yang dilakukan Suryani, dkk (2017) terhadap ibu bekerja di Kota
Bengkulu menyatakan bahwa 69,7% ibu tidak memberikan ASI eksklusif.

Faktor yang dapat menghambat pemberian ASI secara eksklusif
diantaranya adalah kurangnya dorongan dari keluarga seperti suami atau
orang tua yang dapat menurunkan semangat ibu untuk menyusui dan
mengurangi motivasi ibu untuk menyusui. Pembentukan Kelompok
Pendukung ASI (KP-ASI) eksklusif penting dibentuk karena ibu merasa
didukung, dicintai dan diperhatikan, maka akan muncul emosi positif yang
akan meningkatkan produksi hormon oksitosin sehingga produksi ASI pun
lancar. Hasil penelitian menunjukkan kelompok yang mendapat dukungan
KP-ASI sebagian besar (86,4%) memberikan AS| secara eksklusif sedangkan
kelompok dengan pemberian leaflet hanya sebagian kecil (31,8 %) yang
memberikan ASI secara eksklusif (Yuniyanti, Bekti, 2017).

4. METODE
a. Metode yang digunakan
Pelaksanan kegiatan Pengembangan Desa Mitra SAHABAT di Desa

Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah yaitu Model Participatory

Rural Appraisal (PRA) dengan strategi sebagai berikut:

1) Menekankan keterlibatan kader dan masyarakat dalam keseluruhan
kegiatan mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi program
kegiatan dan menempatkan masyarakat sebagai pengambilan
keputusan dan bertanggung jawab atas kegiatan yang dilakukan.

2) Keberpihakan kepada kelompok risiko yaitu menempatkan para ibu
menyusui dan balita sebagai penerima manfaat.

3) Keberlanjutan berupa perubahan perilaku hidup sehat yang terjadi
dan ketersedian sarana dan prasarana pendukung agar dapat
memberi manfaat sehingga program dipertimbangkan untuk
dilanjutkan hingga mencapai kualitas hidup sehat yang diharapkan.

b. Sasaran
Sasaran pada pengabdian masyarakat ini adalah kader berjumlah
20 orang, dan Ibu menyusui di Desa Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu
Tengah.
c. Tahapan Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
1) Tahap |
Melakukan peningkatan keterampilan KP ASI SAHABAT dalam
mendampingi ibu menyusui agar berhasil menyusui secara eksklusif
selama 6 bulan.

2) Tahap Il

Melakukan pendampingan KP-ASI SAHABAT dalam mendukung dan
membantu ibu yang mempunyai masalah menyusui dan merujuk
kepada petugas gizi atau bidan.

3) Tahap lll

Melakukan pendampingan KP-ASI SAHABAT dalam melakukan promosi
ASI eksklusif dalam setiap kesempatan kepada masyarakat.
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4) Tahap IV
Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pengetahuan dan
ketampilan KP-ASI SAHABAT tentang pemberian ASI eksklusif di Desa
Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah.
d. Partisipasi Mitra
Kegiatan pengabdian masyarakat ini berkaitan dengan program
pemerintah untuk perbaikan gizi Wanita Usia Subur (WUS) dan ibu
hamil (Bumil), Program Kesehatan Ibu dan Bayi serta Program
Perbaikan Gizi di Puskesmas Pekik Nyaring Desa Pondok Kelapa
Kabupaten Bengkulu Tengah dengan melibatkan kader kesehatan dalam
melakukan pembinaan dan monitoring dan evaluasi kader untuk
meningkatkan status gizi dan kesehatan WUS, bumil dan busui.
e. Evaluasi Pelaksanaan dan Keberhasilan Program
Adapun kegiatan evaluasi dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat meliputi:
1) Evaluasi Input
a) Terindentifikasinya masalah pada WUS, Bumil dan Ibu menyusui di
Desa Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah
b) Teridentifikasi jumlah dan nama kader yang akan dilatih dan
dibina untuk melakukan pendampingan pada WUS, ibu hamil dan
ibu menyusui di Desa Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah
f. Evaluasi Proses
KP ASI SAHABAT aktif mengikuti kegiatan pelatihan dan
pembinaan pada WUS, WUS, ibu hamil dan ibu menyusui di Desa
Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah
g. Evaluasi Output
1) Adanya peningkatan pengetahuan dan ketampilan KP ASI SAHABAT
tentang pemberian ASI eksklusif di Desa Pondok Kelapa Kabupaten
Bengkulu Tengah
2) Tersedianya laporan pengabdian masyarakat selesai tepat waktu
3) Adanya rencana tindak lanjut untuk pengabdian masyarakat
selanjutnya

5. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil
Hasil kegiatan pengabdian Masyarakat Program Pengembangan
Desa Mitra (PPDM) ini dilakukan di Desa Pondok Kelapa Wilayah Kerja
Puskesmas Pekik Nyaring Bengkulu Tengah, Kegiatan pengabdian
masyarakat ini berkaitan dengan program pemerintah untuk perbaikan
gizi WUS dan BUMIL, kegiatan dilakukan berupa pelatihan kader,
pendampingan ibu menyusui, dan pembentukan ruangan Pojok ASI di
Posyandu. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan
sebagai berikut:
Tahap |
Melakukan Musyawarah Masyarakat Desa (MMD) di Desa Pondok
Kelapa, yang dihadiri Kepala Desa, Pihak Puskesmas dan kader, untuk
sosialisasi pembentukan kelompok pendukung ASI (KP-ASI) kader
SAHABAT.
Tahap I
a. Melakukan pelatihan kader desa SAHABAT, dalam kegiatan
pelatihan ini dihadiri 15 kader.
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Gambar 2. Pelatihan kader “SAHABAT”

Hasil pengetahuan kader sebelum dan setelah diberi pelatihan dapat
dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Pengetahuan kader pre dan post pelatihan

Variabel Sebelum pelatihan Setelah pelatihan
Min Ma Mean+SD Min Max Mean +
X SD

Pengetahuan 30 80 64 + 13,52 60 80 74 + 6,32

Berdasarkan tabel 1, terjadi peningkatan pengetahuan kader sebelum
pelatihan dengan nilai pre test rata-rata 64 dan nilai post test menjadi
74.

Tahap Il

Kegiatan  pengabdian masyarakat  selanjutnya  adalah
dilakukannya Pendampingan Kader kepada ibu menyusui. Setelah Kader
dibentuk sebagai Kelompok Pendukung (KP) ASI Sahabat maka
selanjutnya mereka melakukan pendampingan satu kali dalam sebulan
dengan frekuensi 2 kali pelaksanaan pendampingannya. Dalam
melakukan pendampingan kepada ibu bayi, kader menggunakan modul
untuk membantu pelaksanaan pendampingan tersebut. Setelah
dilakukan pendampingan oleh KP ASl Sahabat, ada peningkatan
pemberian ASI eksklusif di Desa Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu
Tengah. Dari 17 ibu menyusui yang didampingi dan diberikan edukasi
oleh KP ASI Kader SAHABAT terdapat 10 orang yang memberikan ASI
eksklusif.
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Gambar 3. Pendampingan Kader terhadap Ibu Bayi

Tahap IV
Pembentukan ruangan untuk menyusui di Posyandu

Gambar 4. Ruang Menyusui

b. Pembahasan

Berdasarkan hasil pre test dan post test pengukuran pengetahuan
terhadap kader diperoleh peningkatan pengetahuan kader sebelum dan
setelah pelatihan. Materi yang disampaikan dalam pemberian pengetahuan
dan keterampilan kepada kader dalam peningkatan ASI ekslusif terdiri dari
manfaat ASI eksklusif bagi bayi dan ibu, pelaksanaan Inisiasi Menyusu Dini
(IMD) dan teknik menyusui yang baik, cara menyimpan ASI, peranan kader
dan dukungan keluarga dalam pemberian ASI, dilanjutkan dengan praktek
cara memerah ASI, Tujuan praktek agar kader dapat memberikan contoh
teknik menyusui dengan benar kepada ibu bayi, cara memerah ASI dan cara
mengatasi masalah dalam menyusui.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
pengetahuan kader setelah pelatihan. Suryani (2021) menyatakan bahwa
terjadi peningkatan pengetahuan kader tentang pencegahan penyakit tidak
menular setelah pelatihan di Puskesmas Anggut Atas. Penelitian Malonda,
(2020) menunjukkan hasil ada perbedaan pengetahuan yang bermakna
antara sebelum diberikan pelatihan ASI eksklusif dengan sesudah pelatihan
ASI eksklusif pada kader posyandu di wilayah kerja PKM Koya kecamatan
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Tondano Selatan. Alyensi dan Laila (2019) juga menyatakan terjadi
peningkatan pengetahuan pada ibu KP ASlI mengenai materi Inisiasi
Menyusu Dini (IMD) dan peningkatan pengetahuan ibu KP AS| pada materi
menyusui di Puskesmas Rejosari Pekanbaru. Ayuningtyas et al., (2018) juga
menyatakan bahwa pendampingan pada ibu menyusui melalui
aplikasi WhatsApp dapat meningkatkan pengetahuan serta keterampilan
ibu menyusui, selain itu juga dapat meningkatkan keberhasilan pemberian
ASI eksklusif. Pendampingan dilakukan secara online maupun offline.
Pendampingan online dapat melalui group whatsapp yang memberikan
sarana sharing serta tanya jawab seputar menyusui, dalam group tersebut
beranggotakan bidan dan para ibu yang sedang dalam proses menyusui.
Sedangkan untuk pendampingan secara offline dapat dilakukan dengan
pemberian konseling ketika ibu melakukan kunjungan nifas maupun
pengukuran BBL (berat badan lahir) (Zurhayati & Hidayah, 2022). KP ASI
berpeluang 3,701 kali lebih besar untuk memberikan ASI eksklusif kepada
bayinya dibanding ibu yang bukan peserta KP AS| ada perbedaan status gizi
bayi 6-12 bulan pada kedua kelompok. Bila ibu-bayi tidak diedukasi dan
tidak didukung pada tahap menyusui berikutnya, kemungkinan ibu akan
melengkapi ASI dengan susu formula. Ketika koordinasi antaraprogram
tidak terjadi untuk memastikan dukungan diberikan ketika dibutuhkan
wanita berhenti menyusui lebih awal daripada yang mereka rencanakan
(Officials(NACCHO), 2017). Ruang menyusui sangat berguna bagi ibu bayi
dalam memberikan ASI, disaat ibu melakukan aktifitas atau kegiatan di
luar rumah. Terdapat hubungan antara pemanfaatan ruang ASI dengan
keberhasilan ASI Eksklusif (Nurhidayati & Saleha, 2021).

6. KESIMPULAN

Cakupan pemberian ASI eksklusif di Desa Pondok Kelapa meningkat
dengan adanya KP ASI kader SAHABAT.

Perlu adanya sosialisasi kegiatan KP ASI yang telah berjalan dengan
melibatkan lintas sektor terkait seperti tim pengerak PKK Desa Pondok
Kelapa untuk program kesehatan ibu dan anak, sehingga kegiatan
mendapatkan dukungan untuk keberlanjutan.
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